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The aim of this research is to determine recommended product packages for spare
parts from an automotive parts supplier. Shop owners have faced challenges in
meeting customer demands over the past few months, experiencing frequent
stockouts of spare parts due to a manual transaction recording system and a manual
checking system for spare parts storage. This inefficiency and lack of accuracy in
managing in-demand spare parts prompted the application of the apriori algorithm,
a data mining method. Data was collected from the total sales over the past three
months, subsequently cleaned and transformed for manual and Python-based apriori
calculations. The results, obtained through both manual and Python implementations
of apriori, indicate that the two frequently occurring item sets are oil filters with a
confidence value of 68% and air filters with a confidence value of 63%. Based on
these findings, the study recommends spare parts stores to maintain higher stock

levels of oil filters and air filters compared to other spare parts.

|I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin maju dan
berkembang semakin cepat, termasuk teknologi informasi.
Teknologi informasi tidak hanya menyimpan dan
menampilkan data saja, bahkan dapat digunakan sebagai
proses pengambilan keputusan. Data merupakan hal yang
penting [1]. Dalam lanskap dinamis industri suku cadang
otomotif, manajemen efektif dari inventaris suku cadang
sangat penting untuk memastikan kepuasan pelanggan dan
menjaga pertumbuhan bisnis. Dengan kemajuan teknologi,
ketergantungan pada sistem manual untuk pencatatan
transaksi dan manajemen inventaris telah menjadi hambatan
bagi banyak pemasok suku cadang otomotif. Penelitian ini
menangani tantangan yang dihadapi oleh pemilik toko dalam
memenuhi permintaan pelanggan, terutama dalam konteks
seringnya kehabisan stok suku cadang.

Sistem pencatatan transaksi manual yang ada dan sistem
pemeriksaan manual tradisional untuk penyimpanan suku
cadang terbukti tidak efisien dan rentan terhadap
ketidakakuratan. Inefisiensi ini mengakibatkan kesulitan
dalam menjaga tingkat stok optimal suku cadang yang
diminati, menyebabkan gangguan dalam pelayanan

pelanggan dan potensi kerugian pendapatan. Sebagai respons
terhadap tantangan ini, penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan algoritma Apriori, metode data mining canggih,
untuk mengoptimalkan penentuan paket rekomendasi produk
suku cadang.

Penerapan algoritma Apriori [2] didorong oleh kebutuhan
akan pendekatan yang lebih sistematis dan akurat dalam
menganalisis data transaksi dan mengidentifikasi pola [3-6]
preferensi pelanggan. Dengan memanfaatkan kekuatan data
mining [7][8], penelitian ini berusaha untuk meningkatkan
proses pengambilan keputusan bagi toko suku cadang [2],
memungkinkan mereka untuk proaktif memenuhi kebutuhan
pelanggan dan mengoptimalkan strategi manajemen
inventaris mereka.

Penelitian ini berfokus pada pengumpulan dan analisis data
[9][10] dari total penjualan selama tiga bulan terakhir, dengan
tujuan mengungkap pola tersembunyi dan asosiasi dalam
perilaku pembelian pelanggan. Pembersihan dan transformasi
data yang selanjutnya memfasilitasi perhitungan Apriori baik
secara  manual maupun menggunakan Python,
memungkinkan evaluasi komprehensif terhadap efektivitas
algoritma dalam mengidentifikasi set item yang signifikan.
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Hasil yang diantisipasi dari penelitian ini mencakup
wawasan tentang set item yang paling sering muncul, serta
nilai kepercayaan yang terkait dengan set tersebut. Secara
khusus, penelitian ini menyoroti signifikansi filter oli dan
filter udara, menunjukkan prevalensi keduanya dalam
preferensi pelanggan. Temuan ini memberikan rekomendasi
berharga bagi toko suku cadang, menekankan pentingnya
menjaga tingkat stok yang lebih tinggi dari item-item khusus
ini dibandingkan dengan suku cadang lainnya.

Secara ringkas, penelitian ini berusaha untuk berkontribusi
pada optimasi manajemen inventaris suku cadang dalam
industri otomotif dengan menggunakan teknik data mining
yang canggih. Wawasan yang diperoleh dari penelitian ini
dapat memberdayakan pemilik toko untuk membuat
keputusan yang terinformasi, meningkatkan kepuasan
pelanggan, dan pada akhirnya memperkuat Kinerja
keseluruhan bisnis pemasok suku cadang otomotif.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini melakukan penerapan algoritma apriori pada
penjualan suku cadang kendaraan roda dua dengan
mengambil studi kasus pada toko prima motor sidomulyo.
Bagaimana menentukan teknik asosiasi dengan algoritma
apriori dengan menghitung nilai support dari masing-masing
item [11-15]. Data transaksi penjualan produk suku cadang
dalam rentan waktu tiga bulan 1 Januari 2020 — 31 Maret 2020
dengan jumlah total 1220 data transaksi penjualan. Tahapan
penelitian dimulai dari bussines understanding, data
understanding, modelling, evaluation, dan tahap deployment.

A. Bussiness Understanding

Tahapan pemahaman bisnis adalah tahapan pertama dalam
proses CRISP-DM ada beberapa hal yang dilakukan yaitu
determine business objectives, assess the situation dan
determine the data mining goals.

1) Determine Business Objectives

Fase ini bertujuan untuk merancang model data mining
yang dapat digunakan untuk melihat asosiasi produk suku
cadang berdasarkan jenis produk selama 3 bulan yaitu 1
januari 2020 sampai 31 maret 2020.

2) Assess the Situation

Peneliti datang melakukan observasi pada toko sempurna
motor. Peneliti membuat dataset pada Microsoft excel dari
setiap transaksi selama 3 bulan yaitu 1 januari 2020 sampai
31 maret 2020.

3) Determine the Data Mining Goals

Model data mining yang dibuat bertujuan untuk
menemukan asosiasi produk suku cadang, hasil asosiasi ini
diharapkan dapat dijadikan saran kepada pihak toko sempurna
motor dalam melakukan penambahan stok produk suku
cadang.

B. Data Understanding
Tahapan persiapan data ada beberapa hal yang dilakukan
yaitu data set description, integrate data, select data, clean
data, transformation data dari 1220 data harus dilakukan
teknik persiapan data agar kualitas data yang diperoleh lebih
baik.
1) Clean Data dan Integrate Data
Clean Data bertujuan untuk menghapus data tidak
konsisten dan data tidak lengkap (missing value). Sedangkan
Integrate Data merupakan proses menggabungkan data dari
beberapa data menjadi data baru.
2) Data Selection dan Transformation Data
Data selection merupakan proses memilih data yang akan
digunakan. Sedangkan transformation data merupakan
proses mengubah data ke format yang sesuai untuk diproses
menggunakan teknik data mining. Data yang digunakan
dalam penelitian ini bernilai kategori untuk model asosiasi,
data ditransformasi ke dalam angka menggunakan Google
Colab.

C. Modelling phase

Pada kasus Persediaan barang, penulis menggunakan
teknik Asosiasi dengan melihat pola pembelian data aktual
yang menggunakan Google Colab. Adapun permasalahan
data yang telah dianalisa adalah sebagai berikut.

1) Data selama 3 bulan pada tahun 2020 menunjukkan
adanya kekosongan dari beberapa stok suku cadang.
Akibatnya sering terjadi kekurangan pada stok
produk suku cadang.

2) Data tersebut juga dapat digunakan untuk pola
kombinasi dari produk suku cadang.

Berdasarkan permasalahan data yang sudah disebutkan,
maka penulis menggunakan metode apriori sebagai metode
asosiasi persediaan produk suku cadang untuk periode
berikutnya. Menggunakan metode asosiasi dikarenakan
metode ini sangat cocok untuk menerapkan pola kombinasi
dari produk suku cadang.

D. Evaluation Phase

Setelah melakukan modelling dengan menggunakan
metode Apriori, selanjutnya 2 dilakukannya evaluasi atau
melakukan tinjauan akhir terhadap hasil asosiasi. Penulis
melakukan evaluasi asosiasi dengan cara melakukan
pengujian menggunakan Support dan confidence dengan
mencari nilai minimum support 10% dan nilai minimum
confidence sebesar 60%.

E. Deployment Phase

Pada tahap ini, pengetahuan atau informasi yang telah
diperoleh akan dipresentasikan dalam bentuk Ilaporan
sehingga dapat diketahui atau dibaca oleh orang awam. Hasil
dari penelitian ini berupa analisa asosiasi keterkaitan produk
suku cadang dari data transaksi penjualan produk suku cadang
yang diharapkan dapat digunakan untuk stok produk suku
cadang di Toko Sempurna Motor.
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111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasilnya mencari kombinasi item yang banyak diminati
pelanggan berdasarkan data transaksi dan kemudian
membentuk pola asosiasi dari kombinasi item untuk
menentukan produk suku cadang apa saja yang sering dibeli
oleh pelanggan yang nantinya akan menjadi paket
rekomendasi. Suku cadang yang digunakan untuk dijadikan
paket rekomendasi yaitu Oli Mesin, Filter Oli, Carb Clean,
Filter Udara dan Minyak Rem.

A. Bussiness Understanding

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya,
business understanding membahas tentang pemahaman bisnis
pada objek yang akan kita teliti. Tahap ini merupakan suatu
proses dari CRISP-DM  dimana peneliti  harus
mengidentifikasi kebutuhan bisnis atau perusahaan tersebut.
Identifikasi bisnis bisa dilakukan peninjauan lapangan atau
melakukan wawancara terhadapat karyawan yang bekerja.
Tujuan tahapan ini untuk memahami rencana awal untuk
mencapai tujuan. Pada objek yang sudah dipilih, penulis
melakukan observasi langsung ke lapangan guna
mendapatkan beberapa informasi serta data yang diperlukan.
Hasil dari observasi lapangan ialah beberapa stok produk
suku cadang mengalami kekosongan. Sehingga, pegawai
yang bertugas sebagai menyiapkan produk suku cadang yang
telah kosong kesulitan dalam menjalankan tugas pengadaan
stok produk suku cadang untuk memenuhi keperluan
pelanggan.

B. Data Understanding

Mengumpulkan data awal. Data yang digunakan adalah
data transaksi penjualan pada 1 januari 2020 — 31 maret 2020.
Berikut penyajian deskripsi data.

TABEL 1.
DEKSRIPSI DATA

No Attribut Keterangan

1 Tanggal Tanggal setiap transaksi produk suku
cadang

2 Jenis Produk | Merupakan nama yang dipakai untuk
sebuah produk suku cadang

C. Data Preparation

Pada tahapan persiapan data, ada beberapa hal yang
dilakukan antara lain, deskripsi dataset, memilih data,
membangun data, mengintregrasikan data dan membersihkan
data dari 1220 data 1 januari 2020 - 31 maret 2020.

D. Integrate dan Select Data
Integrate Merupakan proses menggabungkan total data
harian menjadi total data selama sebulan.

E. Data Cleaning

Pembersihan Data dilakukan pada transaksi penjualan
Toko Sempurna Motor berfungsi untuk menghilangkan data-
data yang tidak lengkap dan error yang tidak kosisten untuk

digunakan dan akan dibuang. Data yang akan digunakan
adalah data kosisten memenuhi untuk di lakukanya proses
data mining. Jumlah data transaksi penjualan yang sudah di
cleaning didapat yaitu berjumlah 1220 data transaksi.

F. Data Transformation

Transformation Setelah dilakukan seleksi data, langkah
selanjutnya adalah transformation. Selanjutnya mengubah
eksistensi data tersebut menjadi format file excel.

G. Modelling Phase

Pada penelitian ini menggunakan teknik data mining yang
dipilih adalah teknik asosiasi. Pemodelan bertujuan mencari
aturan asosiasi, dimana aturan asosiasi selanjutnya dijadikan
acuan untuk menentukan kegiatan promosi. Adapun langkah
- langkah pembentukan model data mining dengan algoritma
apriori adalah: 1. Menentukan dataset yang akan diproses. 2.
Menentukan minimum support dan minimum confidence. 3.
Memunculkan aturan-aturan asosiasi yang dihasilkan.
Dilakukan proses pengkodean untuk menerapkan aturan
asosiasi yang dipilih menjadi suatu pola pembelian yang
paling banyak dibeli. Sebagai contoh, akan dilakukan proses
penggalian aturan asosiasi dengan asumsi minimun support
adalah 10% dan minimum confidence sebesar 60%.

1) Kandidat Itemset C1

Sebelum dilakukan pencarian pola dari data transaksi
terlebih dulu, dicari semua nama jenis item suku cadang yang
ada didalam transaksi sekaligus menentukan support setiap
suku cadang, dimana tahap ini mencari kombinasi item yang
memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam database,
nilai support sebuah item diperoleh dengan menggunakan
rumus iterasi.

Perhitungan 1-itemset (C1)

Support (OLI MESIN) =%x100% = 0,59 =59%
440

Support (FILTER OLI) ="1x100% = 0,36 =36%

Support (CARB CLEAN) =%x100% =0,24 =24%

199

Support(FILTER UDARA)=—"-x100%=0,16=16%

196

Support(MINYAK REM)==2x100% = 0,16 =16%

Dari proses pembentukan satu itemset dengan minimum
support 10% dapat diketahui yang memenuhi standar
minimum maka items-items yang memiliki nilai support
kurang dari 10% dihilangkan. Large-itemset 1 (L1) yang
dihasilkan pada tabel.

TABEL 2.
LARGE-ITEMSET 1 (L1)

Item Support %
OLI MESIN 59
FILTER OLI 36
CARB CLEAN 24
FILTER UDARA 16
MINYAK REM 16
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2) Kandidat Itemset C2

Kemudian dari hasil pembentukan 1 itemset akan
dilakukan kombinasi 2 itemset, pembentukan 2 itemset tidak
dilakukan pada semua jenis suku cadang, tetapi hanya pada
suku cadang yang memiliki support lebih besar dari minimum
support. Proses selanjutnya adalah pembentukan C2 atau
disebut dengan 2 itemset dengan jumlah minimum support
10%. Untuk menghitung support 2 itemset dapat diselesaikan
dengan menggunakan rumus iterasi.

Perhitungan 2-itemset (C2)
Support (OLI MESIN, FILTER OLI)
=3%°,100% = 0,25 =25%

1220

172

Support (OLI MESIN, CARB CLEAN) =EX1OO% =0,14 =14%

123

Support (OLI MESIN, FILTER UDARA) ==2-x100% =0,10 =10%

Dari proses pembentukan dua itemset dengan minimum
support 10% dapat diketahui yang memenuhi standar
minimum maka item-item yang memiliki nilai support kurang
dari 10% dihilangkan. Large-itemset 2 (L2) yang dihasilkan
pada tabel.

TABEL 3.
LARGE-ITEMSET 2 (L2)
Item Support %
OLI MESIN, FILTER OLI 25
OLI MESIN, CARB CLEAN 14
OLI MESIN, FILTER UDARA 14

3) Kandidat Itemset C3

Dari hasil kombinasi 2 itemset untuk 2 itemset yang
memenuhi minimum support akan dilakukan pembentukan 3
itemset. Proses pembentukan C3 atau disebut dengan 3
itemset dengan jumlah minimum support 5% Dapat
diselesaikan dengan menggunakan rumus iterasi.

Perhitungan 3- itemset (C3)

Support (OLI MESIN, CARB, CLEAN,FILTER OLI) =—-x100%
= 0,06 =6%

Support (FILTER UDARA, FILTER OLI, OLI MESIN)
=%x100% =007 =7%

Dari proses pembentukan tiga itemset dengan minimum
support 5% dapat diketahui yang memenuhi standard
minimum maka item-item yang memiliki nilai support kurang
dari 5% dihilangkan. Large-itemset 3 (L3) yang dihasilkan
pada tabel.

TABEL 4.
LARGE-ITEMSET 3 (L3)

Item Support %
OLI MESIN, CARB, CLEAN,FILTER OLI 6
FILTER UDARA, FILTER OLI, OLI 7
MESIN

4) Confidence item

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah
dicari aturan asosiasi yang memenuhi syarat minimum untuk
confidence dengan menghitung confidence aturan asosiatif
A—B. Minimum Confidence = 60%. Nilai Confidence dari
aturan A—B diperoleh dengan menggunakan rumus iterasi
(2.3). Hasil dari pembentukan confidence itemset dapat dilihat
pada tabel.

0,25

Confidence (FILTER OLI => OLI MESIN) =0—x100% =0,68 =68%

,36

Confidence (FILTER UDARA => OLI MESIN) I%xloo% =0,63 =63%

Nilai Minimum confidence yang telah ditentukan
sebelumnya adalah 60%, jadi item yang nilai confidence-nya
dibawah 60% akan dihilangkan. Hasil perhitungan dapat
dilihat pada pada tabel.

TABEL5.
HASIL PERHITUNGAN CONFIDENCE

Item Support %
FILTER OLI => OLI MESIN 68
FILTER UDARA => OLI MESIN 63

H. Evaluation Phase

Tahap ini merupakan pengubahan pola-pola yang
dihasilkan dari proses data mining menjadi sebuah informasi
ataupun knowledge. Untuk contoh di atas, maka interprestasi
dari pola Filter Oli => OIli Mesin adalah: karena nilai
confidence aturan Filter Oli => Oli Mesin adalah 68% maka
knowledge yang dapat diketahui adalah bahwa setiap
pembelian Filter Oli pasti dengan Oli Mesin, oleh karena itu
persediaan item Filter Oli dan Oli Mesin dapat
diseimbangkan.

I. Membuat Representasi Biner

Untuk mempermudah dalam analisa asosiasi, peneliti
membuat sebuah tabel Representasi Biner untuk setiap
transaksi yang dilakukan. Nilai atribut dinyatakan 1 jika pada
transaksi tersebut terdapat pembelian untuk barang yang
dimaksud, nilai atribut dinyatakan “0” jika dalam transaksi
tersebut tidak ada penjualan untuk barang yang dimaksud.
Berdasarkan rincian transaksi pada tabel maka representasi
biner yang dihasilkan bisa dilihat pada gambar.
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data = list(af["Jenis produk”].apply{lambda x:x.split{

from mlxtend.preprocessing 1o
te = TransactionEncoder()

ort TransacticoneEncoder

te_data « te.fit(data).transform(data)

df =« pd.DataFrame{te_data,columnsste.coclumns_).astype(

c‘

LTER FILTER FILTER FILTER FITT;ZE FITTING FITI;:E’

NSIN oLI SOLAR UDARA SRV AD LAMP S ERE
0 1 0 0 0 o 0
0 1 0 0 0 0 0
0 0 0 1 0 0 o
0 1 0 0 0 0 0
0 0 0o 0 0 0 0

Gambar 1. Representasi Biner

1) Mencari Itemset C1

Berikut ini merupakan hasil code python untuk mencari 1-
itemset dengan ketentuan minimum support 10%.

iteration1 = ar_iterations(df, num_iter=1, support_value=e.1)
iterationi

Support length

OLI MESIN 0.59 1
FILTER OLI 0.36 1
CARB CLEAN 0.24 1
FILTER UDARA 0.16 1
MINYAK REM 0.16 1

Gambar 2. Kandidat 1-Itemset pada Google Colab

2) Mencari Itemset C2

Berikut ini merupakan hasil code python untuk mencari 2-
itemset dengan ketentuan minimum support 10%.

iteration2 = ar_iterations(df, num_iter=2, support_values2.1)

iterationz
support length 22
index
(OLI MESIN, FILTER OLI) 0.25 2
(OLI MESIN, CARB CLEAN) 0.4 2
(OLI MESIN, FILTER UDARA) 0.10 2

Gambar 3. Kandidat 2-Itemset pada Google Colab

3) Mencari Itemset C3

Berikut ini merupakan hasil code python untuk mencari 3-
itemset dengan ketentuan minimum support 5%.

iteration? = ar_iterations(df, num_iter=2, support_values8.es,
iterationIndex=iteration2.index)

iteration3
support length 2
index
(FILTER OLI, OLI MESIN, CARE CLEAN) 0.06 3
(FILTER OLI, FILTER UDARA, OLI MESIN) 0.06 3

Gambar 3. Kandidat 3-Itemset pada Google Colab

4) Mencari Aturan Asosiasi

Berikut ini merupakan hasil code python untuk mencari
aturan asosiasi dengan ketentuan minimum support 10% dan
minimum confidence 60%.

Association Rules & Into
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antecedents consequents antecedent support consequent support support confidence

0  (FILTEROLI) (OLIMESIN) 0.36 0.59 0.25 0.68

1 (FILTERUDARA)  (OLIMESIN) 0.16 0.59 0.10 0.63

Gambar 4. Aturan Asosiasi

1V. KESIMPULAN

Kombinasi item yang banyak diminati pelanggan
berdasarkan data transaksi, membentuk pola asosiasi dari
kombinasi item untuk menentukan produk suku cadang apa
saja yang sering dibeli oleh pelanggan yang nantinya akan
menjadi paket rekomendasi. Data diambil dari hasil total
penjualan selama tiga bulan terakhir yang kemudian
dibersihkan dan diubah bentuknya sehingga dapat dilakukan
perhitungan apriori secara manual dan menggunakan
pemrograman Python. Hasil data dari penelitian tersebut
didapatkan dari jumlah nilai minimum support dan minimum
confidence produk suku cadang, yang dihasilkan pada jenis
produk suku cadang kendaraan bermotor. Karena produk
yang sering dibutuhkan oleh pelanggan pada kendaraan
bermotor memiliki variasi yang sangat beragam, jadi
diperlukan sebuah strategi guna mengetahui pola kombinasi
produk yang diminati pelanggan. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa dua set item yang sering muncul adalah
filter oli dengan nilai kepercayaan sebesar 68% dan filter
udara dengan nilai kepercayaan sebesar 63%. Dikarenakan
setiap pelanggan memiliki perbedaan pemakaian kendaraan
bermotor maka 2 produk tersebut yang paling banyak
diminati pelanggan.
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